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Podcast Owrite: Polemik Kasus
Febrie Adriansyah

Pada 17 Juli 2026, Direktur Eksekutif The Indonesian Institute
(Til), Adinda Tenriangke Muchtar, menjadi narasumber dalam
podcast "Orang Dalam" bersama media daring Owrite. Dalam
diskusi tersebut, Adinda mengulas dinamika proses hukum
mantan Jampidsus Febrie Adriansyah serta menyoroti lemahnya
konsistensi dan komitmen pemberantasan korupsi di Indonesia.
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Sovereignty (YOU-RINGS) - 23 Juli 2026
Menulis Policy Brief yang Efektif

Pada 23 Juli 2026, Putu Rusta Adijaya, Peneliti Bidang Ekonomi TII,
menjadi narasumber dalam pertemuan pertama pelatihan penulisan policy
brief pada program Youth Rising for Green and Just Energy Sovereignty
(YOU-RINGS) yang diselenggarakan oleh Institut Hijau Indonesia dan diikuti
sekitar 135 peserta dari berbagai daerah di Indonesia.

Dalam sesi tersebut, Putu membahas konsep dasar policy brief, pentingnya
policy brief sebagai instrumen komunikasi kebijakan berbasis bukti, serta
strategi menyusun rekomendasi yang efektif untuk mendukung proses
pengambilan kebijakan. Melalui sesi yang interaktif, peserta juga diajak
memahami bagaimana policy brief dapat menjadi jembatan antara hasil
riset dan kebutuhan para pengambil kebijakan.
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Dari Riset ke Kebijakan: Konsep, Urgensi, dan Strategi Komunikasi

Oleh:
Putu Rusta Adijaya
(Peneliti Bidang Ekonomi The Indonesian Institute, Center for Public Policy Research)

Dipaparkan dalam Program Perididika U-RING (Youth Rising for Green and fust Energy
S CJVE."E'f“." n {y')
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Diskusi Bersama Maarif Institute -
22 Juli 2026

Pada 22 Juli 2026, Direktur Eksekutif TIl, Adinda Tenriangke
Muchtar, menjadi narasumber dalam diskusi terbatas yang
diselenggarakan oleh Maarif Institute mengenai polemik Perpres No.
111 Tahun 2025. Dalam paparannya, Adinda menyoroti potensi
penggunaan standar moral dalam penyusunan kebijakan yang dapat
memicu diskriminasi, mengabaikan persoalan publik yang lebih
mendesak, serta melemahkan prinsip demokrasi, penegakan hukum,
dan hak asasi manusia.

Diskusi juga menghadirkan perwakilan Komnas HAM, Kementerian
Agama, serta praktisi media untuk membahas dampak kebijakan dari
berbagai perspektif. Hasil diskusi akan menjadi masukan bagi Maarif
Institute dalam menyusun rekomendasi kebijakan yang lebih
berlandaskan prinsip kemanusiaan, demokrasi, dan penghormatan
terhadap HAM.
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Sovereignty (YOU-RINGS) - 28 Juli 2026

Serba-Serbi Policy Brief: Struktur Dasar, Identifikasi
Masalah, hingga Penyusunan Pesan

Made Natasya Restu Dewi Pratiwi, Peneliti Bidang Sosial TIl, juga
menjadi narasumber dalam pertemuan kedua pelatinan YOU-RINGS.

Melalui materi "Serba-Serbi Policy Brief: Struktur Dasar, Identifikasi
Masalah, hingga Penyusunan Pesan", Natasya membekali peserta

dengan teknik mengidentifikasi akar masalah, menyusun framing
message, serta merumuskan rekomendasi dan policy ask yang berbasis
bukti, relevan, dan tepat sasaran. Sesi berlangsung interaktif dengan
antusiasme peserta yang tinggi dalam mendiskusikan strategi
menyusun policy brief yang efektif untuk memengaruhi proses
pengambilan kebijakan.
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Kadal (Kajian Diskusi Internal) - 24 Juli 2026
Money Matters

Felia Primaresti, Manajer Riset dan Program The Indonesian Institute,
membawakan materi bertajuk "Money Matters" yang membahas
hubungan antara kapasitas fiskal negara, kualitas tata kelola
pemerintahan, dan keberlangsungan demokrasi dengan merujuk pada
buku “What It Takes” karya Gita Wirjawan. Felia menjelaskan bahwa
kualitas demokrasi tidak hanya ditentukan oleh proses elektoral, tetapi
juga kemampuan negara dalam menyediakan layanan publik yang
berkualitas. Dalam konteks Indonesia, rendahnya tax ratio dan Foreign
Direct Investment (FDI) dinilai membatasi kapasitas fiskal negara serta
berdampak pada penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan
ekonomi.
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Stay Connected with TII

Ikuti terus publikasi, diskusi, dan kegiatan
terbaru dari The Indonesian Institute.
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